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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN BENCANA TERHADAP 
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KOTA PALU 

The relationship of disaster knowledge to residenting community anxiety at 

salting beach talise palu city 

 
 

Putri clara perdani,Surianto,Widyawaty Situmorang 

Ilmu keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

 

ABSTRAK 

 
Kecemasan akan bencana gempa bumi dan tsunami yang dirasakan oleh masyarakat di 
penggaraman pantai talise mendapat perhatian lebih terkait pengetahuan bencana. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan bencana terhadap kecemasan 

masyarakat yang bermukim di penggaraman pantai talise kota palu. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional.penelitian ini di lakukan pada tanggal 10 agustus hingga 18 agustus 2022 di 

penggaraman pantai talise kota palu. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang berjumlah 160 orang, dengan jumlah sampel 40 orang, pengambilan sampel dalam 
penelitian ini secara purposiv sampling. Analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil 

penelitian ini menunjukkan dari 40 responden didapatkan 21 responden (72.5%) memiliki 

Pengetahuan Bencana kurang baik dan 11 responden (27.5%) memiliki Pengetahuan 
Bencana Baik .kecemasan berat sebanyak 8 responden (20,0%), dan cemas sedang 

sebanyak 16 responden (40,0%), responden yang memiliki cemas ringan sebanyak 5 

responden (12,5%) dan responden yang tidak cemas sebanyak 11 responden (27,5%). 
Hasil uji bivariat dengan uji Chi Square di dapatkan p-value 0.002 (P-Value < 0.05). 

Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan pengetahuan bencana terhadap kecemasan 

masyarakat yang bermukim di penggaraman pantai talise kota palu. Saran kepada peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait pengetahuan 
bencana terhadap kecemasan masyarakat dengan menambah variabel, jumlah responden, 

dan menggunakan metode penelitian yang berbeda 

 
Kata kunci : pengetahuan bencana, kecemasan masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan memegang peranan sentral dalam perkembangan 

peradaban suatu bangsa, menjadi tonggak kemajuan atau kemunduran. 

Semuanya dimulai dari fokus masyarakat pada bidang ilmu pengetahuan. 

Fakta ini terbukti dari berbagai peradaban global yang telah mengangkat 

tingkat kemanusiaan, menggambarkan karakteristik era yang berlaku. Oleh 

sebab itu, pentingnya pengetahuan tidak dapat diabaikan dan harus 

diutamakan agar menciptakan eksistensi yang lebih unggul.1 

Pengetahuan tentang bencana memiliki peran sebagai panduan dalam 

membentuk tindakan individu, dan setiap orang memiliki pengetahuannya 

sendiri yang bergantung pada interpretasi mereka terhadap informasi atau 

data yang diterima. Setiap bentuk pengetahuan, khususnya mengenai 

bencana, sangat esensial bagi semua individu. Pengetahuan tentang bencana 

berfungsi sebagai ketrampilan dalam mengingat rangkaian peristiwa yang 

mengacaukan kehidupan masyarakat, baik yang disebabkan oleh alam, non- 

alam, atau faktor manusia, yang mungkin mengakibatkan hilangnya nyawa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian materi, dan dampak psikologis. 

Pengetahuan tentang bencana menjadi sangat penting bagi semua 

lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga lanjut usia, terutama mereka 

yang tinggal di wilayah yang rawan bencana. Ini karena pengetahuan tersebut 

mengandung beragam informasi tentang jenis-jenis bencana, tanda-tanda 

awal bencana, perkiraan wilayah terdampak, langkah-langkah penyelamatan 

diri, lokasi yang disarankan untuk evakuasi, dan berbagai informasi penting 

lainnya yang dibutuhkan masyarakat sebelum, saat, dan setelah bencana 

terjadi. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh 

bencana.. 

Pengetahuan tentang bencana sudah seharusnya diberikan kepada 

masyarakat terutama remaja karena remaja merupakan bagian dari 

masyarakat yang memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat.2 
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Bencana adalah serangkaian kejadian yang membahayakan dan 

mengganggu kehidupan masyarakat, baik akibat faktor alam, non-alam, 

maupun tindakan manusia. Akibatnya, dapat menyebabkan hilangnya nyawa 

manusia, kerusakan pada lingkungan, kerugian materi, dan efek psikologis.3. 

CRED mencatat jumlah korban jiwa terbanyak diakibatkan oleh bencana 

gempa bumi yaitu 5.246 jiwa, dengan korban jiwa terbesar adalah Indonesia 

sebesar 4.340 jiwa yang disebabkan oleh gempa bumi dan tsunami4. 

Salah satu gempa bumi terbesar yang terjadi di kota Palu. Gempa bumi 

yang mengguncang kota palu dan wilayah sekitarnya pada 28 September 

2018. Gempa besar tersebut terjadi 3 kali berturut-turut dengan kekuatan 5,9 

SR, 5,0 SR, dan 7,4 SR sehingga dapat menyebabkan tsunami. Peristiwa 

tersebut membuat banyak korban jiwa dan kerusakan sarana dan prasana 

seperti bangunan, jalan dan jembatan. selain tsunami, gempa yang terjadi juga 

menyebabkan fenomena likuifaksi, yaitu kondisi di mana tanah kehilangan 

kekuatan dan kekakuan akibat adanya tegangan, imbas dari gempa yang 

menyebabkan ribuan jiwa tenggelam bersama lumpur. Likuifaksi 

mengakibatkan kenaikan dan penurunan permukaan tanah sehingga jalan 

terbelah dan bangunan serta pepohonan bergeser seakan terbawa arus5. 

Hasil penelitian Fauzi dan Massudun menunjukkan bahwa gempa bumi 

dan tsunami di kota palu telah banyak menimbulkan kerusakan harta benda 

berupa rumah, pekerjaan komersial, infrastruktur, kerugian usaha, hilangnya 

mata pencaharian bagi pedagang dan nelayan serta kematian, cedera, 

gangguan pelayanan berupa makanan, bahan bakar, kesehatan, keuangan, 

perawatan dan medis, dan kerusakan lingkungan. Peristiwa tersebut 

menimbulkan trauma dan kecemasan pada masyarakat yang terdampak6. 

Kecemasan dapat diartikan sebagai kekhawatiran tentang sesuatu yang 

mungkin terjadi. Kecemasan timbul dikarenakan adanya suatu peristiwa yang 

menimbulkan kerusakan dan korban jiwa seperti bencana alam. Kecemasan 

terjadi karena berbagai sebab, baik sebab dari dalam diri sendiri maupun dari 

lingkungan7. Masyarakat adalah beragam orang yang hidup bersama, hidup 
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bersama dapat di definisikan sebagai hidup dalam tatanan sosial dan keadaan 

ini akan tercipta ketika orang-orang memiliki hubungan, masyarakat adalah 

bentuk hidup bersama yang cukup lama untuk membiakkan tradisi. 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang telah hidup dan bekerja cukup 

lama untuk mengatur dan memandang diri mereka sebagai unit sosial yang 

terdefinisi dengan baik8. 

Bencana alam memberikan dampak buruk, tidak hanya secara fisik, 

tetapi juga mental seseorang. Bencana alam yang terjadi memberi dampak 

negatif terhadap kesehatan mental seseorang dan masyarakat, seperti 

meningkatnya tingkat stress, depresi, dan kecemasan, baik saat terjadi 

bencana maupun pasca bencana. Kecemasan merupakan beban kesehatan 

mental setelah bencana terjadi perasaan sekarat, terluka atau melihat kerabat 

meninggal dan terluka dalam gempa bumi, pengalaman dan ketakutan 

seseorang merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan9. 

Bencana alam di kota palu menyebabkan banyak kerusakan dan 

kehilangan, Baik anggota keluarga, rumah, dan mata pencarian. Setelah 4 

tahun berlalu, ingatan tentang bencana tersebut masih menimbulkan 

kecemasan kepada masyarakat kota Palu. Hasil penelitian Putri menunjukkan 

bahwa terjadi kecemasan pasca bencana pada atlet bulu tangkis SMANOR 

Tadulako walaupun dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 7 orang (35%)10. 

Hasil penelitian Lestari juga menunjukkan bahwa masyarakat mengalami 

kecemasan yang normal, yaitu sekitar 5% mengalami kecemasan ringan 

hingga sedang pasca kejadian bencana tanah longsor. Kecemasan pasca 

bencana kota palu paling banyak dirasakan oleh masyarakat yang terdampak 

bencana, seperti masyarakat yang bermukim penggaraman pantai talise11. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada 3 orang 

responden yang bermukim di penggaraman pantai talise pada tanggal 17 

desember 2021 salah satu responden menyatakan bahwa masyarakat yang 

bermukim tersebut kehilangan seluruh materi, baik itu bangunan, tempat 

usaha, tempat tinggal, mata pencarian dan juga korban jiwa sehingga 
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menimbulkan kecemasan yang dirasakan sampai saat ini. Tanda kecemasan 

yang dialami oleh masyarakat yang bermukim di penggaram pantai talise kota 

palu yaitu sering kaget saat mendengar bunyi keras, dan sering terbangun di 

malam hari jika mendengar bunyi gemuruh. Kecemasan dirasakan akibat 

kehilangan anggota keluarga. ketidak jelasan tempat tinggal juga menjadi 

faktor pendukung kecemasan yang di rasakan oleh masyarat korban bencana. 

Sebelumnya masyarakat sudah pernah mengusulkan terkait tempat tinggal 

hunian tetap (HUNTAP) pada pemerintah setempat, karna tempat tinggal 

mereka saat ini merupakan hunian sementara (HUNTARA) milik PEMDA, 

namun belum ada kejelasan yang pasti dari pemerintah hingga saat ini berapa 

lama waktu mereka di berikan kesempatan untuk tinggal di huntara tempat 

mereka tinggal. 

Masyarakat juga mengatakan menerima dana stimulan dari pemerintah 

tetapi dana stimulan hanya berlaku untuk masyarakat yang tempat tinggalnya 

rusak dan tidak mendapatkan HUNTAP untuk dana stimulan rumah yang 

rusak berat sebesar 50 juta, rusak sedang 25 juta, rusak ringan 10 juta, 

sedangkan untuk masyarakat yang nantinya mendapatkan huntap tidak 

menerima dana stimulan dari pemerintah. Hal tersebut menyebabkan 

masyarakat yang tidak menerima dana stimulan dari pemerintah merasa 

cemas akan tempat tinggal mereka kedepannya, Karna belum ada kejelasan 

yang pasti dari pemerintah setempat, selain tempat tinggal masyarakat juga 

mengalami kecemasan terkait bencana yang sebelumnya pernah terjadi di 

penggaraman pantai talise kota palu. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti Hubungan pengetahuan bencana terhadap kecemasan masyarakat 

yang bermukim di penggaraman pantai talise kota palu. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan pengetahuan 

bencana terhadap kecemasan masyarakat yang bermukim dipenggaraman 

Pantai Talise Kota Palu”? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

hubungan pengetahuan bencana terhadap kecemasan masyarakat yang 

bermukim dipenggaraman Pantai Talise Kota Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi Pengetahuan Bencana pada Masyarakat yang 

bermukim di penggaraman pantai talise kota palu 

b. Teridentifikasi kecemasan masyarakat yang bermukim di 

penggaraman Pantai Talise Kota Palu. 

c. Teridentifikasi Hubungan Pengetahuan Bencana Terhadap 

Kecemasan Masyarakat yang Bermukim di Penggaraman Pantai 

Talise Kota Palu 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Ilmu Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah materi ajar 

mengenai keperawatan jiwa dan materi ajar lain yang relevan serta 

menjadi data dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan untuk 

wawasan bagi masyarakat tentang bagaimana pentingnya hubungan 

pengetahuan bencana terhadap kecemasan masyarakat yang bermukim 

penggaraman Pantai Talise Kota Palu. 

3. Bagi Instansi Tempat Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang hubungan pengetahuan bencana terhadap kecemasan masyarakat 

yang bermukim penggaraman Pantai Talise Kota Palu. 
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